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Abstract  
 

Introduction: Outdoor activities among students are becoming increasingly popular as a means of 
character building, improving physical and mental health, and fostering environmental awareness. 
The lack of first aid knowledge and skills among student nature enthusiasts increases the potential 
for complications, including death, in remote locations with limited medical access. 
Objective: The objective of this community service initiative is to enhance the skills of outdoor 
enthusiasts in Majalengka Regency regarding the management of medical emergencies in the 
outdoors through theoretical instruction, demonstrations, and practical simulations. 
Method: The program took place on February 1, 2026, in an open-air setting in Majalengka Village, 
involving 25 groups or 150 students. Theoretical instruction and demonstrations were provided for 
60 minutes, followed by a hands-on trauma management simulation. The assessment instrument 
used a first aid observation sheet. Data were analyzed descriptively using frequency distributions 
and percentages. 
Result: The results of the observations showed that out of 25 groups, 10 groups (40.0%) received 
a “good” rating, 12 groups (48.0%) received a “fair” rating, and 3 groups (12.0%) received a “poor” 
rating. Overall, 88.0% of the groups achieved an adequate level of skill in handling medical 
emergencies in the outdoors. This program enhances students’ competence and confidence in 
providing first aid in remote environments. 
Conclusion: This community service program successfully improved the skills of nature-loving 
students in handling medical emergencies in the outdoors. The collaborative approach and 
practical simulations proved effective. 
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Latar Belakang 
Aktivitas pecinta alam (outdoor activities) di kalangan siswa menjadi salah satu kegiatan 

ekstrakulikuler yang sangat bermanfaat. Kegiatan ini menjadi salah satu upaya pembentukan 
karakter, peningkatan kesehatan fisik dan mental, serta penguatan kecintaan terhadap 
lingkungan (Rahmadhini et al., 2026). Salah satu kegiatan yang dipublikasikan oleh Kementerian 
Kehutanan diikuti oleh 81 siswa/i dan mahasiswa diisi dengan sesi pengenalan hutan bagi para 
peserta (Kemenhut RI, 2025). Di Kabupaten Majalengka, Jawa Barat, yang kaya akan destinasi 
wisata alam seperti curug, bukit, dan kawasan hutan, kelompok siswa pecinta alam sering terlibat 
dalam kegiatan hiking, camping, dan eksplorasi alam terbuka. Kegiatan tersebut memberikan 
manfaat yang signifikan, antara lain meningkatkan daya tahan fisik, mengembangkan 
keterampilan kerjasama tim, serta membentuk sikap tangguh dan peduli lingkungan (Yusuf, 
2025). Namun, di balik manfaat tersebut, terdapat risiko kegawatdaruratan medis yang tinggi 
akibat faktor alam dan keterbatasan akses bantuan medis cepat di lokasi terpencil. 

Kegawatdaruratan medis di alam terbuka menjadi ancaman serius bagi pelaku aktivitas 
ketika tidak ditangani dengan baik. Kondisi tersebut meliputi kondisi seperti cedera trauma 
(fraktur, luka robek, terkilir), dehidrasi, hipotermia, heat exhaustion, gigitan hewan berbisa, 
tersedak, serta reaksi alergi akut (Higgins et al., 2022). Di Indonesia, aktivitas wisata alam dan 
pendakian gunung semakin populer pasca-pandemi, namun disertai peningkatan insiden 
kecelakaan. Data rekapitulasi kecelakaan di kawasan pendakian seperti Taman Nasional Gunung 
Rinjani (2016–2020) mencatat 104 kasus evakuasi, dengan persentase kecelakaan tertinggi 
mencapai 0,093% dari jumlah pengunjung pada tahun 2020 (TNGR, 2021). Kejadian serupa terus 
tercatat hingga tahun-tahun terbaru, termasuk kasus jatuh, tersesat, dan kematian pendaki di 
berbagai gunung Indonesia (Setiyawan et al., 2026). Kondisi ini diperburuk oleh rendahnya 
kesiapan penanganan darurat di kalangan peserta kegiatan, terutama siswa yang masih minim 
pengalaman dan pengetahuan medis dasar. Survei kesehatan nasional menunjukkan bahwa 
cedera dan kecelakaan merupakan masalah kesehatan masyarakat yang terus meningkat, 
dengan penanganan dini yang tidak tepat berpotensi menyebabkan komplikasi serius hingga 
kematian (Kemenkes RI, 2023). 

Pengetahuan dan keterampilan penanganan kegawatdaruratan di kalangan siswa sangat 
dibutuhkan dalam mencegah kejadian fatal saat beraktivitas. Hal ini sebagai pembekalan khusus 
bagi beberapa kelompok khususnya anggota pecinta alam. Penanganan kegawatan yang cepat 
dan tepat (first aid) di lokasi terpencil dapat menyelamatkan nyawa dan mencegah kecacatan 
(Elfar et al., 2024). Studi internasional tentang wilderness first aid (WFA) menunjukkan bahwa 
pelatihan khusus wilderness medicine secara signifikan meningkatkan kesiapan responden dalam 
menghadapi acute mountain sickness (AMS) dan cedera/penyakit umum di alam terbuka (Sahri 
et al., 2024). Pelatihan medis dan wilderness secara bersamaan meningkatkan odds ratio 
kesiapan hingga 2,7 kali lipat dibandingkan kelompok tanpa pelatihan (Fremery et al., 2025). 

Pada skala nasional berbagai kegiatan pengabdian masyarakat telah membuktikan 
efektivitas intervensi edukasi dan simulasi dalam meningkatkan pengetahuan serta keterampilan 
penanganan kegawatdaruratan. Penelitian menunjukkan bahwa metode ceramah, demonstrasi, 
dan simulasi mampu meningkatkan skor pengetahuan siswa secara bermakna, termasuk dalam 
penanganan tersedak (choking), resusitasi jantung paru (RJP), perawatan luka, dan evakuasi 
darurat (Sembiring & Sipayung, 2023). Peningkatan tersebut tidak hanya bersifat kognitif, tetapi 
juga meningkatkan kepercayaan diri (self-efficacy) peserta dalam menerapkan keterampilan di 
situasi nyata (D’Angelo et al., 2023). 
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Upaya terstruktur berbasis pengabdian masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan penanganan kegawatdaruratan medis di alam terbuka pada siswa pecinta alam 
Kabupaten Majalengka menjadi kebutuhan esensial. Program ini tidak hanya relevan dengan 
upaya pencegahan risiko, tetapi juga mendukung pembangunan sumber daya manusia yang 
tangguh dan mandiri dalam menghadapi tantangan alam. Melalui pendekatan edukasi, simulasi, 
dan pelatihan praktik, diharapkan siswa mampu menjadi agen perubahan yang siap memberikan 
pertolongan pertama, sehingga dapat mengurangi angka kejadian dan dampak 
kegawatdaruratan di kegiatan pecinta alam. 

 

Tujuan 
Melalui program ini diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

terkait pertolongan pertama pada kegawatdaruratan medis di alam terbuka pada siswa pecinta 
alam. 

 
Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan oleh dosen dan mahasiswa Program Studi 
Sarjana Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Yayasan Pendidikan Imam Bonjol 
(YPIB) Majalengka bekerja sama dengan SMK YPIB Majalengka, Badan Penanggulangan Daerah 
(BPBD), dan Komunitas Pecinta Alam. Kegiatan ini diselenggarakan pada 1 Februari 2026 
bertepatan dengan hari ulang tahun SMK YPIB Majalengka di lingkungan terbuka sekitar 
Kelurahan Majalengka yang diikuti oleh 25 kelompok atau 150 siswa pecinta alam. Pada tahapan 
persiapan, tim edukator berkoordinasi dengan penanggung jawab SMK YPIB Majalengka sebagai 
fasilitator kegiatan, dan pengawas keamanan lingkungan terbuka selama kegiatan. 

Instrumen pengukuran yang digunakan adalah lembar observasi first aid yang terdiri dari 
8 aspek penilaian terkait keterampilan pertolongan pertama pada kondisi kegawatdaruratan 
medis di alam terbuka (Higgins et al., 2022). Pada hari pelaksanaan, seluruh peserta 
mendapatkan edukasi secara teori dan demonstrasi terkait penanganan kegawatdaruratan 
medis di alam terbuka. Edukasi dilakukan selama 60 menit yang dilanjutkan dengan evaluasi 
kasus berupa praktik penanganan trauma. Hasil evaluasi pada kegiatan ini dianalisis secara 
deskriptif melalui tabel distribusi frekuensi, untuk menggambarkan tingkat keterampilan 
penanganan kegawatdaruratan medis di alam terbuka pada siswa pecinta alam. 
 
Hasil 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini merupakan kegiatan yang 
menghasilkan pengalaman berharga bagi para siswa pecinta alam di Kabupaten Majalengka. 
Kegiatan ini bertujuan untuk membekali generasi muda yang memiliki hobi berkegiatan di alam 
terbuka atau outdoor khususnya di pegunungan. Hasil observasi kegiatan edukasi penanganan 
kegawatdaruratan medis di alam terbuka pada siswa pecinta alam tercantum pada gambar 
berikut. 

 



638 |  Peningkatan Kemampuan Penanganan Kegawatdaruratan Medis di Alam Terbuka pada Siswa 
Pecinta Alam 

 
Gambar 1. Grafik Tingkat Keterampilan Penanganan Kegawatdaruratan Medis pada Siswa 

Pecinta Alam (n=25) 
 

Berdasarkan Gambar 1, diketahui bahwa tingkat keterampilan penanganan 
kegawatdaruratan medis partisipan kegiatan mayoritas berada pada kategori cukup dan baik. 
Jumlah partisipan dengan kategori baik sebanyak 10 orang, kategori cukup sebanyak 12 orang, 
dan kategori kurang sebanyak 3 orang. Dengan hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa kegiatan 
pengabdian memberikan dampak positif terhadap kemampuan siswa pecinta alam. 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 1 Februari 2026 bertepatan dengan peringatan hari 
ulang tahun SMK YPIB Majalengka di lingkungan terbuka Kelurahan Majalengka. Sebanyak 25 
kelompok atau 150 siswa pecinta alam terlibat aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. Setelah 
tahap persiapan yang melibatkan koordinasi intensif antara tim edukator dari Program Studi 
Sarjana Keperawatan Universitas YPIB Majalengka dengan penanggung jawab SMK YPIB 
Majalengka selaku fasilitator serta pengawas keamanan lingkungan, kegiatan diawali dengan 
penyampaian materi teori dan demonstrasi praktis selama 60 menit. Materi mencakup prinsip-
prinsip pertolongan pertama pada kondisi kegawatdaruratan medis di alam terbuka, termasuk 
penilaian awal korban, penanganan trauma, evakuasi darurat, serta pencegahan hipotermia dan 
dehidrasi. Sesi ini dilanjutkan dengan evaluasi kasus melalui simulasi praktik penanganan trauma 
yang dirancang sesuai skenario alam terbuka. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Kegiatan Evaluasi Penanganan Kegawatdaruratan Medis di Alam Terbuka 
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Proses evaluasi kegiatan dilakukan di alam terbuka sekitar wilayah kegiatan. Pada Gambar 

2 menunjukkan proses evaluasi penanganan kegawatdaruratan medis di alam terbuka. Kasus 
yang diberikan terdiri dari penanganan kondisi trauma muskuloskeletal hingga trauma akibat 
suhu. Masing-masing kelompok diberikan waktu 15 menit untuk melakukan penanganan yang 
sesuai dengan prosedur. 

Evaluasi keterampilan dilakukan secara langsung oleh tim pengamat menggunakan 
instrumen lembar observasi first aid yang terdiri dari delapan aspek penilaian utama sesuai 
dengan Higgins et al. (2022). Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menyajikan 
distribusi frekuensi dan persentase tingkat keterampilan. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa 
dari 25 kelompok siswa yang dievaluasi, sebanyak 10 kelompok (40,0 %) memperoleh kategori 
baik, 12 kelompok (48,0 %) kategori cukup, dan 3 kelompok (12,0 %) kategori kurang. Distribusi 
tersebut menggambarkan bahwa mayoritas peserta (88,0 %) telah mencapai tingkat 
keterampilan yang memadai untuk menangani kegawatdaruratan medis di alam terbuka, 
meskipun masih terdapat sebagian kecil kelompok yang memerlukan pendampingan dan latihan 
lanjutan lebih intensif. 

Temuan ini menegaskan bahwa intervensi edukasi berbasis teori, demonstrasi, dan 
simulasi praktik yang dilaksanakan secara kolaboratif antara perguruan tinggi, sekolah, BPBD, dan 
komunitas pecinta alam mampu meningkatkan kompetensi siswa dalam memberikan 
pertolongan pertama di lingkungan terpencil. Keberhasilan program ini tidak hanya terlihat dari 
peningkatan skor observasi, tetapi juga dari antusiasme dan peningkatan kepercayaan diri 
peserta dalam menerapkan keterampilan yang telah dipelajari. Hasil evaluasi secara keseluruhan 
mendukung pencapaian tujuan pengabdian masyarakat, yaitu meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan penanganan kegawatdaruratan medis di alam terbuka pada siswa pecinta alam 
Kabupaten Majalengka. 

 
Diskusi 

Hasil evaluasi observasi pasca-kegiatan menunjukkan bahwa mayoritas kelompok siswa 

pecinta alam (88,0 %) mencapai tingkat keterampilan penanganan kegawatdaruratan medis di 

alam terbuka pada kategori baik (40,0 %) dan cukup (48,0 %), dengan hanya 12,0 % yang masih 

berada pada kategori kurang. Temuan ini membuktikan keberhasilan program pengabdian 

masyarakat dalam meningkatkan kompetensi praktis siswa, sesuai dengan tujuan utama yaitu 

membekali generasi muda dengan kemampuan pertolongan pertama yang andal di lingkungan 

terpencil. Keberhasilan tersebut sejalan dengan berbagai studi terkini yang menekankan 

efektivitas kombinasi edukasi teori, demonstrasi, dan simulasi praktik dalam pelatihan 

pertolongan pertama. 

Pendekatan simulasi berbasis kasus trauma di lingkungan terbuka yang diterapkan dalam 

program ini terbukti efektif meningkatkan keterampilan responden. Hal ini konsisten dengan 

penelitian Roswendi et al., (2025) yang melaksanakan pelatihan penanganan kegawatdaruratan 

pada siswa SMA menggunakan metode teori, praktik, dan simulasi bencana. Hasil analisis pretest-

posttest menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan (p = 0,001), sekaligus 

peningkatan keterampilan dalam resusitasi jantung paru, balut bidai, dan evakuasi pasien 

(Roswendi et al., 2025). Demikian pula, dalam uji klinis terkontrol acak menemukan bahwa 

pelatihan first aid berbasis simulasi bertingkat mampu meningkatkan tingkat kemahiran 
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(proficiency) keterampilan pertolongan pertama secara bermakna pada mahasiswa keperawatan. 

Studi ini menegaskan bahwa simulasi tidak hanya meningkatkan akurasi teknis, tetapi juga 

memperkuat kemampuan pengambilan keputusan darurat di bawah tekanan (Choi & Choi, 2024). 

Penggunaan instrumen lembar observasi first aid yang mencakup delapan aspek penilaian 

dalam program ini memberikan pengukuran yang objektif dan terstruktur terhadap keterampilan 

peserta. Pendekatan ini selaras dengan Avau et al., (2022) yang melaporkan bahwa pelatihan first 

aid dengan simulasi pasien tiruan secara signifikan meningkatkan retensi pengetahuan dan self-

efficacy hingga satu tahun pasca-intervensi. Faktor pendukung keberhasilan program antara lain 

adalah kolaborasi multipihak antara Program Studi Sarjana Keperawatan Universitas YPIB 

Majalengka, SMK YPIB Majalengka, BPBD, dan Komunitas Pecinta Alam, serta pelaksanaan di 

lokasi terbuka yang mereplikasi kondisi alam sesungguhnya. Model kolaboratif semacam ini telah 

terbukti meningkatkan relevansi dan keberlanjutan intervensi pengabdian masyarakat, 

sebagaimana dilaporkan dalam berbagai program edukasi P3K pada siswa sekolah menengah di 

Indonesia (Andriani et al., 2024; Mulyana et al., 2024). 

 
Kesimpulan 

Program pengabdian masyarakat “Peningkatan Kemampuan Penanganan 

Kegawatdaruratan Medis di Alam Terbuka pada Siswa Pecinta Alam” telah berhasil dilaksanakan. 

Kegiatan yang melibatkan 150 siswa pecinta alam dari 25 kelompok ini menunjukkan hasil 

observasi yang positif, dengan 10 kelompok mencapai tingkat keterampilan baik (40%) dan 12 

kelompok cukup (48%), serta 3 kelompok (12%) kategori kurang. Intervensi berupa edukasi teori, 

demonstrasi, dan simulasi praktik terbukti efektif meningkatkan kompetensi siswa dalam 

penanganan kegawatdaruratan medis di alam terbuka. Rencana tindak lanjut meliputi: (1) 

pelatihan penyegaran secara berkala setiap enam bulan; (2) pengembangan modul wilderness 

first aid berbasis digital; (3) integrasi materi ke dalam kegiatan ekstrakurikuler pecinta alam; (4) 

penelitian tindak lanjut dengan desain pra-pasca untuk mengukur retensi jangka panjang; dan (5) 

pembentukan tim responden pertama pelajar melalui kerjasama dengan BPBD dan komunitas 

pecinta alam. Langkah-langkah ini diharapkan dapat menjamin keberlanjutan program dan 

meningkatkan keselamatan siswa saat beraktivitas di alam terbuka di Kabupaten Majalengka. 
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